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Lampiran 4. Herbarium



LABORATORIUM SISTEMATIKA TUMBUHAN
HERBARIUM MEDANENSE
(MEDA)
UNIVERSITAS SUMATERA UTARA
JI.. Bioteknolog Na | Kampus HSUL Medan - 20155
I'cl!\_ 061 - 8223564 Fax. 061 8214290 E-mail nunsabarapatanbuiay ahioo com

Medan, 27 Mei 2024

No S 2I8TIMEDA2024

Lamp. :-

Hal : Hasil Identifikasi

Kepada YTH,

Sdri : Dirham Guntoro

NIM - 2048201004

Instansi s Umversitas Imelda Medan

Dengan hormat,

Bersama ini disampaikan hasit wentifikase tinbuhan vane saudara kinmkan ke Herbarium
Medanense, Universitas Sumatera Utari, sebaga hernkut

Kingdom : Plantac

Divisi - Spermatophyla

Kelas Dicotvledoneae

Ordo Carvophyllales

Famili S Amaanthacene

Genus s Alternanthera

Spesies Alernanthvra Remeckss 3o

Nama Lokal: EErpah Merah

Demikian, semoga berguna hagt saudara

Kepala Herbanum Medanense

Prol’ Dr_Eni Sartina Sirepar S8, MSi
NIP 197211211998022001




Lampiran 5. Skema Prosedur Kerja Penelitian

a. Pembuatan ekstrak daun erpah merah

Pilih kualitas daun yang baik

Daun Erpah Merah

l

Disortasi daun

\ 4

Maserasi Daun

v

Ekstrak Daun Erpah
Merah

Cuci bersin  daun erpah
merah

Dipotong kecil-kecil dengan
pisau

Dihaluskan dengan blender

Pelarut etanol 96% dan air
Direndam selama 24 jam
Disaring dengan dengan
kertas saring



b. Larutan Uji pH 1-14

Larutan Uji pH

Larutan pH 1

l

Larutan pH 2

\ 4

Larutan pH 3

v

Larutan pH 4

A 4

Larutan pH 5

v

Larutan pH 6

\4

Larutan pH 7

v

Larutan pH 14

l

Larutan pH 13

\4

Larutan pH 12

v

Larutan pH 11

v

Larutan pH 10

A\ 4

Larutan pH 9

v

Larutan pH 8




C. Uji Fitokimia

Daun Erpah Merah

\ 4 v v
Uji Flavonoid Uji Steroid Uji Fenolik
v A\ v
(+) merah (+) merah (+) hijau
(+) kuning (+) ungu (+) merah
(+) jingga (+) biru
(+) ungu
(+) biru kehitaman
(+) hijau kehitaman
v \4
Uji Alkaloid Uji Betasianin
(+) putih (+) putih
(+) jingga (+) jingga




D. Uji Trayek pH

Uji Trayek pH

1

Bersihkan plat tetes dan
keringkan

l

Teteskan pada larutan 1-7 sebanyak
3 tetes pada lubang plat tetes

|

Teteskan juga pada larutan 14-7
sebanyak 3 tetes pada lubang plat
tetes

l

Teteskan ekstrak erpah merah
sebanyak 2 tetes pada masing-
masing larutan uji

|

Amati perubahan warna dan
catat hasilnya




E. Uji Titrasi Asam dan Basa
1. Titrasi Alkalimetri

1.1 Titrasi Asam Kuat dengan Basa Kuat

0,1 N Larutan NaOH

Dituangkan ke dalam biuret
Lakukan titrasi ke dalam
Erlemenyer

Catat Volume NaOH pada Biuret

Larutan HCI

Dituangkan ke dalam Erlenmeyer
Tambahkan 3 tetes Indikator
Ekstrak Erpah Merah dan Indikator
Fenoltalen (PP)

Ekstrak/PP

Larutan HCI +

Lakukan  Pengulangan  Titrasi
sebanyak 3 Kkali (triplo)

Tentukan molaritas HCI dengan
rumus Titrasi Asam-Basa

Molaritas HCI




1.2 Titrasi Asam Lemah dengan Basa Kuat

0,1 N Larutan NaOH

Dituangkan ke dalam biuret
Lakukan titrasi ke dalam
Erlemenyer

Catat Volume NaOH pada Biuret

Larutan CH3CO

OH

\ 4

Dituangkan ke dalam Erlenmeyer
Tambahkan 3 tetes Indikator
Ekstrak Erpah Merah dan Indikator
Fenoltalen (PP)

Ekstrak/PP

Larutan CH3;COOH +

Lakukan  Pengulangan  Titrasi
sebanyak 3 Kkali (triplo)

Tentukan  molaritas CH3COOH
dengan rumus Titrasi Asam-Basa

Molaritas CH;COOH




2. Titrasi Asidimetri

1.3 Titrasi Basa Kuat dengan Asam Kuat

0,1 N Larutan HCI

- Dituangkan ke dalam biuret

- Lakukan titrasi ke dalam
Erlemenyer

- Catat Volume HCI pada Biuret

Larutan NaOH

- Dituangkan ke dalam Erlenmeyer

- Tambahkan 3 tetes Indikator
Ekstrak Erpah Merah dan Indikator
Fenoltalen (PP)

v
Larutan NaOH +
Ekstrak/PP

- Lakukan  Pengulangan  Titrasi
sebanyak 3 Kkali (triplo)

- Tentukan molaritas HCI dengan
rumus Titrasi Asam-Basa

Molaritas NaOH




E. Uji Titrasi Asam dan Basa

1.4 Titrasi Basa Lemah dengan Asam Kuat

0,1 N Larutan HCI

Dituangkan ke dalam biuret
Lakukan titrasi ke dalam
Erlemenyer

Catat Volume HCI pada Biuret

Larutan NH;

\

y

Dituangkan ke dalam Erlenmeyer
Tambahkan 3 tetes Indikator
Ekstrak Erpah Merah dan Indikator
Metil Merah (MM)

Larutan NH3; +
Ekstrak/ MM

Lakukan  Pengulangan  Titrasi
sebanyak 3 Kkali (triplo)

Tentukan molaritas HCI dengan
rumus Titrasi Asam-Basa

Molaritas NaHCO3;




Lampiran 6. Pembuatan Ekstrak Erpah Merah
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Lampiran 7. Pembuatan pH 1-14

pH

Reagen Alami

pH1

Pipet sebanyak 75 mL larutan
HCI 11 M, masukkan ke
dalam labu ukur 100 mL
Secara perlahan-lahan
tambahkan aquades sampai
tanda batas dan
dihomogenkan.

Ukur pH larutan tersebut
menggunakan kertas indikator
pH universal

Gambar

100 Tests [
eding) ‘

pH-in v non- g
14
Universal indicator M i
gH-Indika (nicht )
3':: dataionant pasy - 0o PH

iras indicadoras del pH (no destinen) | fht

Ph 2

Pipet sebanyak 1 mL larutan pH
1, masukkan ke dalam labu
ukur 10 mL

Secara perlahan-lahan
tambahkan aquades sampai
tanda batas dan dihomogenkan.
Ukur pH larutan tersebut
menggunakan kertas indikator
pH universal

upelco
100 Tests

Vi
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en (nicht blutend
ichen (; R b

pH 3

Pipet sebanyak 1 mL larutan

pH 2, masukkan ke dalam

labu ukur 10 mL

Secara perlahan-lahan

tambahkan aquades sampai

tanda batas dan dihomogenkan.

Ukur pH larutan tersebut
menggunakankertas  indikator
pH universal

T ——

ol




pH 4 a. Pipet sebanyak 1 mL larutan = ,
pH 3, masukkan ke dalam | /N H“\\“! e

labu ukur 10 mL 14 il H\\\ \m

b. Secara perlahan-lahan - _ ! as
tambahkan aquades sampai | | ‘
tanda batas dan dihomogenkan.

c. Ukur pH larutan tersebut
menggunakankertas  indikator

pH universal
pH 5 a. Pipet sebanyak 1 mL larutan
pH 4, masukkan ke dalam
labu ukur 10 mL
b. Secara perlahan-lahan
tambahkan aquades sampai e (s
tanda batas dan dihomogenkan. P inastartabchen (o

c. Ukur pH larutan tersebut
menggunakan Kkertas indikator

pH universal
pH 6 a. Pipet sebanyak 1 ml larutan
pH 5, masukkan ke dalam
labu ukur 10 ml
b. Secara perlahan-lahan
tambahkan aquades sampai e i o )

tanda batas dan dihomogenkan. e

c. Ukur pH larutan tersebut L.
menggunakankertas  indikator
pH universal

Ph7 | Larutan pH 6 yang digunakan adalah
aquades yang memiliki pH 7




Ph 14

Sebanyak 0.4 gram NaOH
dimasukkan ke dalam beaker
glass dan tambahkan sedikit
aquades selanjutnya
dihomogenkan.

Masukkan larutan tersebut ke
dalam labu ukur 10 mL.

Secara perlahan-lahan
tambahkan aquades sampai
tanda batas dan
dihomogenkan.

Ukur pH larutan tersebut
menggunakankertas  indikator
pH universal

||\||| II|"
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pH 13

Pipet sebanyak 1 ml larutan

pH 14, masukkan ke dalam
labu ukur 10 ml

Secara perlahan-lahan
tambahkan aquades sampai
tanda batas dan dihomogenkan.
Ukur pH larutan tersebut
menggunakan Kkertas indikator
pH universal

1

pH 12

Pipet sebanyak 1 ml larutan
pH 13, masukkan ke dalam
labu ukur 10 ml

Secara perlahan-lahan
tambahkan aquades sampai
tanda batas dan
dihomogenkan.

Ukur pH larutan tersebut
menggunakan pH meter

\\\i \\\ﬁ

HCZSJDO

pH 11

Pipet sebanyak 1 ml larutan
pH 12, masukkan ke dalam
labu ukur 10 ml

Secara perlahan-lahan
tambahkan aquades sampai
tanda batas dan

dihomogenkan.
Ukur pH larutan tersebut
menggunakan pH meter




pH 10 Pipet sebanyak 1 mL larutan
pH 11, masukkan ke dalam
labu ukur 10 mL
Secara perlahan-lahan
tambahkan aquades sampai
tanda batas dan
dihomogenkan.
Ukur pH larutan tersebut
menggunakan pH meter

pH 9 Pipet sebanyak 1 ml larutan
pH 10, masukkan ke dalam
labu ukur 10 ml
Secara perlahan-lahan
tambahkan aquades sampai
tanda batas dan
dihomogenkan.
Ukur pH larutan tersebut
menggunakan pH meter

pH 8 Pipet sebanyak 1 ml larutan

pH 9, masukkan ke dalam
labu ukur 10 ml

Secara perlahan-lahan
tambahkan aquades sampai
tanda batas dan

dihomogenkan.
Ukur pH larutan tersebut
menggunakan pH meter.




Lampiran 8. Uji Fitokimia

(d)
Keterangan :
a. Flavonoid
b. Tanin
c. Alkaloid
d. Steroid



Lampiran 9. Uji Trayek pH

(@) (b)
Keterangan :

(a) Trayek pH hari pertama
(b) Trayek pH hari kesembilan



Lampiran 10. Titrasi Alkalimetri

10.1 Asam kuat dengan basa kuat

Keterangan :
a. Hasil titrasi dengan indikator Bromtimol biru

b. Hasil titrasi dengan indikator ekstrak erpah merah

10.2 Asam lemah dengan basa kuat

(b)

Keterangan :
a. Hasil titrasi dengan indikator Fenolftalein

b. Hasil totrasi dengan indikator ekstrak erpah merah



Lampiran 11. Titrasi Asidimetri

11.1 Titrasi basa kuat dengan asam kuat

(b)

Keterangan :

a. Hasil titrasi dengan indikator Bromtimol biru
b. Hasil titrasi dengan indikator ekstrak erpah merah

11.2 Titrasi basa lemah dengan asam kuat

(b)

Keterangan :

a. Hasil titrasi dengan indikator Metil merah

b. Hasil titrasi dengan indikator ekstrak erpah merah



BUKTI REVISI

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Dirham Guntoro Nasution
Nim 12048201004
Tingkat/Prodi : IV/S1 Farmasi

Benar telah melakukan revisi skripsi yang berjudul Pembuatan Dan Evaluasi
Indikator Titrasi Asam Basa Alami Sebagai Pengganti Indikator Sintetik Dari
Ekstrak Daun Erpah Merah ( Alternanthera Reineckii Briq) Dengan Menggunakan
Metode Titrasi Asidimetri Dan Alkalimetri.

(Roby Pahala Januario Gultom., M.Si)



BUKTI REVISI
Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Dirham Guntoro Nasution
Nim 12048201004

Tingkat/Prodi : IV/S1 Farmasi

Benar telah melakukan revisi skripsi yang berjudul Pembuatan Dan Evaluasi
Indikator Titrasi Asam Basa Alami Sebagai Pengganti Indikator Sintetik Dari
Ekstrak Daun Erpah Merah ( Alternanthera Reineckii Briq) Dengan Menggunakan
Metode Titrasi Asidimetri Dan Alkalimetri.

Diketahui Penguyji II

(Sri Rezeki Samosir., S.Si., M.Si)



BUKTI REVISI

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Dirham Guntoro Nasution
Nim 12048201004
Tingkat/Prodi : IV/S1 Farmasi

Benar telah melakukan revisi skripsi yang berjudul Pembuatan Dan Evaluasi
Indikator Titrasi Asam Basa Alami Sebagai Pengganti Indikator Sintetik Dari
Ekstrak Daun Erpah Merah ( Alternanthera Reineckii Briq) Dengan Menggunakan
Mectode Titrasi Asidimetri Dan Alkalimetri.

(Alex Handani Sinaga., SFarm., M.Farm)




